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A. Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia Menggunakan
Media Google Classroom
1. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan guru dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran
merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi
proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan
kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan
pada siswa. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk
membantu siswa agar dapat belajar dengan baik. Proses
pembelajaran dialami sepanjang hayat seorang manusia serta
dapat berlaku di manapun dan kapanpun.

Pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip dengan
pengajaran, namun mempunyai arti yang berbeda. Pengajaran
memberi kesan hanya sebagai pekerjaan satu pihak, yaitu
pekerjaan guru saja. Guru berceramah sedangkan siswa hanya
sebagai pendengar sehingga interaksi antara guru dengan siswa

dalam proses pengajaran masih belum maksimal.

Pembelajaran yang baik harus ada interaksi antara guru
dengan siswa. Untuk memperoleh pembelajaran yang baik
sehingga terjadi interaksi berupa tanya jawab antara guru maupun
siswa membutuhkan suatu alat bantu pembelajaran berupa media
pembelajaran yang dapat meningkatkan minat dan motivasi
belajar siswa dalam proses pembelajaran dan dapat
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mempermudah guru dalam menyampaikan materi pembelajaran
maupun saat ingin mengilustrasikan cara kerja maupun ilustrasi

yang lainnya.

Pengertian Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran adalah proses yang diatur
sedemikian rupa menurut langkah - langkah tertentu agar
pelaksanaan mencapai hasil yang diharapkan." Menurut Syaiful
Bahri dan Aswan Zain pelaksanaan pembelajaran adalah suatu
kegiatan yang bernilai edukatif, nilai edukatif mewarnai interaksi
yang terjadi antara guru dan siswa. Interaksi yang bernilai
edukatif dikarenakan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan
diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan

sebelum pelaksanaan pembelajaran dimulai.

B. Pembelajaran Bahasa Indonesia

Bahasa Indonesia menjadi salah satu mata pelajaran penting

yang harus diajarkan dijenjang pendidikan sekolah dasar, karena
bahasa Indonesia memiliki kedudukan dan peranan yang sangat
penting bagi kehidupan sehari-hari untuk dipergunakan sesuai dengan
kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar serta dapat menghayati
bahasa dan sastra Indonesia sesuai dengan situasi gdan tujuan

berbahasa juga tingkat pengalaman siswa sekolah dasar.

! Nana Sudjana. Dasar-dasar Proses Belajar. (Bandung: Sinar Baru,2010), 136.
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Bahasa adalah sistem lambang bunyi ujaran yang
digunakan untuk komunikasi oleh masyarakat pemakaiannya.
Bahasa yang baik berkembang berdasarkan suatu sistem, yaitu
seperangkat aturan yang dipatuhi oleh pemakainya. Sistem
tersebut mencakup unsur-unsur berikut.

1. Sistem lambang yang bermakna dapat dipahami

oleh masyarakat pemakaiannya.

2. Sistem lambang tersebut bersifat konvensional
yang ditentukan oleh masyarakat pemakaiannya
bedasarkan kesepakatan.

3. Lambang-lambang  tersebut bersifat  arbiter
(kesepakatan) digunakan secara berulang dan
tetap.

4. System lambang tersebut bersifat terbatas, tetapi
produktif. Artinya dengan sisitem yang sederhana
dan jumlah aturan yang terbatas dapat
menghasilkan jumlah kata, frasa, klausa, kalimat,
paragraph, dan wacana yang tidak terbatas
jumlahnya.

5. Sistem lambang bersifat unik, khas dan tidak sama
dengan lambang bahasa lain.

6. Sistem lambang dibangunbedasarkan kaidah yang
bersifat universal. Hal ini kemungkinan bahwa
suatu sistem bisa sama dengan sistem bahasa lain.?

Bahasa adalah segala bentuk komunikasi dimana
pikiran dan perasaan seseorang disimbolisasikan agar dapat
menyampaikan arti kepada orang lain. Oleh karena itu,
perkembangan bahasa dimulai dari tangisan pertama sampai
anak mampu bertutur kata. Perkembangan bahasa terbagi atas
dua periode besar, yaitu: periode prelinguistik (0 — 1 tahun)
dan Linguistik (1 — 5 tahun). Mulai periode inilah anak
mengucapkan kata-kata pertama.

Bahasa Indonesia berfungsi sebagai alat komunikasi
antar anggota masyarakat. Fungsi tersebut digunakan dalam
berbagai lingkungan, tingkatan, dan kepentingan yang
beraneka  ragam, misalnya  berkomunikasi  ilmiah,

2 Widjono, Bahasa Indonesia Mata kuliah Pengembangan Kepribadian di
Perguruan Tinggi (Jakarta: PT Grasindo, 2015), 20.

® Mulyani Sumantri, Perkembangan Peserta Didik (Tangerang Selatan: Universitas
Terbuka, 2017), 2.21.
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berkomunikasi bisnis, berkomunikasi kerja, dan komunikasi
social dan berkomunikasi budaya. Untuk itu, pemakai bahasa
komunikatif memerlukan pengetahuan danketerampilan
menggunakan berbagai ragam bahasa yang dapat mendukung
perkembangan pengetahuan, keterampilan, pemikiran, dan
sikap yang hendak dikomunikasikannya.*

Pembelajaran adalah proses interaksi atau komunikasi antara
peserta didik dengan pendidik sumber-sumber belajar lainnya baik
yang telah tersedia mapun yang sengaja disediakan oleh pendidik
agar terjadi proses belajar pada setiap peserta didik.”

Pembelajaran bahasa Indonesia adalah suatu proses perjalanan
panjang yang dilalui oleh setiap peserta didik dalam mempelajari
bahasa Indonesia atau bahasa kedua setelah bahasa lbu. Adapun
kompetensi dalam pembelajaran bahasa Indonesia meliputi

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.®

Pembelajaran bahasa Indonesia Sekolah Dasar; kajian
teoritis kearah implementasi pembelajaran bahasa Indonesia
sebagai alat pemahaman kepada guru SD dalam
melaksanakan pembelajaran bahasa Indonesia secara benar.
Guna menangggapi kemajuan masa kini dan yang akan
datang, bangsa Indonesia perlu memosisikan dirinya menjadi
bangsa yang berbudaya baca tulis. Untuk itu perlu dilakukan
upaya pengembangan, baik melalui jalur pendidikan formal
maupun nonformal. Pembelajaran bahasa Indonesia SD/MI
diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik

* Widjono, Bahasa Indonesia Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian di

Perguruan Tinggi, 21.

® Hidayatullah, Eko Wahyu Wibowo, Aan Ansori, Pengembangan Media dan

Sumber Belajar (Serang: QAI, 2014), 1.

® Dhea Anatasya, Felty Wila Yanti, dkk, “Pembelajaran Bahasa Indonesia di

Sekolah Dasar”, 6.
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dalam berkomunikasi dengan baik, baik secara lisan maupun
tulisan. Di samping itu, dengan pembelajaran bahasa
Indonesia juga diharapkan dapat menumbuhkan apresiasi
siswa terhadap hasil karya sastra Indonesia.’

Tujuan pembelajaran Indonesia adalah menguasai
keterampilan bervahasa secara utuh, tidak terpisah-pisah.
Dalam Kkegiatan berbahasa, empat keterampilan secara
integral diusahalan dapat dikuasai. Hanya saja, keterampilan
yang terkait dengan membaca dan menulis dijadikan dasar
aktivitasnya. Dengan membaca dan menulis itu, siswa akan
melakukan, mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis.
Dalam kegiatan “membaca  bersama” misalnya, siswa
mempraktikan empat keterampilan bahasa itu.

Pembelajaran bahasa Indonesia adalah membelajarkan peserta
didik tentang keterampilan berbahasa Indonesia dengan baik dan
benar sesuai tujuan dan fungsinya. Menurut Atmazaki, mata pelajaran
Bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan
berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang
berlaku, baik secara lisan maupun tulis, menghargai dan bangga
menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa
negara, memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan
tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan, menggunakan bahasa
Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual, serta
kematangan emosional dan sosial, menikmati dan memanfaatkan

karya sastra untuk memperluas wawasan, budi pekerti, serta

" Uyu Mu’awwanah. Pembelajaran Bahasa Indonesia SD/MI (Serang: Media
Madan, 2018), 1-5.

& Anang Santoso, Materi dan Pembelajaran Bahasa Indonesia SD (Tangerang
Selatan: Universitas Terbuka,2013), 5.9.
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meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa, dan
menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah

budaya dan intelektual manusia Indonesia.’

Standar kompetensi pembelajaran bahasa Indonesia di
SD merupakan kualifikasi minimal peserta didik, yang
menggambarkan penguasaan keterampilan berbahasa, dan
sikap positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia. Maka
tujuan yang diharapkan dapat dicapai dalam pembelajaran
bahasa Indonesia adalah agar peserta didik dapat:

1. Berkomunikasi secara efektif dan efesien sesuai
dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun
tulisan.

2. Menghargai dan bangga menggunakan bahasa
Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa
negara.

3. Memahami bahasa Indonesia dan dapat menggunakan
dengan tepat dan efektif dalam berbagai tujuan.

4. Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan
kemampuan intelektual, serta kematangan emosional
dan sosial.

5. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk
memperluas wawasan, menghaluskan budi pekerti,
serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan
bahasa.™

Pembelajaran bahasa Indonesia di SD/MI merupakan suatu
wadah untuk menumbuhkan keterampilan peserta didik dalam
menggunakan bahasa sesuai dengan fungsinya, terutama sebagai alat
komunikasi. Pembelajaran bahasa Indonesia di SD/MI dapat

memberikan keterampilan dasar berbahasa yang dibutuhkan untuk

® Ummul Khair, Pembelajaran Bahasa Indonesia dan Sastra (BASASTRA) di SD dan M|
19 Uyu Muawwanah, Pembelajaran Bahasa Indonesia SD/MI (Serang: Media Madani), 5.
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melanjutkan jenjang pendidikan disekolah menengah maupun untuk

mendapatkan ilmu yang dipelajari dari bahasa itu.

Ruang lingkup mata pelajaran bahasa Indonesia
mencakup komponen kemampuan berbahasa dan kemampuan
bersastra yang meliputi aspek-aspek:

Mendengarkan
Berbicara
Membaca
Menulis

PophdE

Keempat aspek keterampilan berbahasa diatas, pada
kenyataaan berkaitan erat satu sama lain. Artinya, aspek yang
satu berhubungan erat dan memerlukan keterlibatan aspek
lain, tidak bisa tidak. Karena hubungannya yang berkelidan
atau sangat erat itulah maka keempat aspek keterampilah
berbahasa atau empat serangkai keterampilan berbahasa.
Aspek yang satu dengan yang lainnya berkaitan erat, saling
bergantung, saling berhubungan-menentukan, tidak dapat
dipisahkan.*

Dari keempat aspek keterampilan berbahasa tersebut, dapat
disimpulkan bahwa keempat aspek tersebut itu saling berkaitan satu
dengan yang lainnya. Dan seseorang mampu dikatakan terampil
dalam berbahsa jika ia menguasai keempat aspek itu dengan baik dan

benar.

1 Daeng Nuerjamal. Dkk, Terampil Berbahasa, (Bandung: Alfabeta, 2013), 2.
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C. Media Google Classroom
1. Media

Media merupakan kata jamak dari “medium "yang berarti
perantara atau pengantar. Kata media berlaku untuk berbagai
kegiatan atau usaha, seperti media pengantar magnet atau panas
dalam bidang teknik. Istilah media digunakan juga dalam bidang
pengajaran atau pendidikan sehingga istilahnya menjadi media
pendidikan atau media pembelajaran. rossi dan Breidle
mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah seluruh alat
dan bahan yang dapat dipakai untuk mencapai tujuan pendidikan
seperti radio,televisi, buku, koran, majalah, dan sebagainya.
Menurut Rossi alat-alat semacam radio dan televisi kalau
digunakan dan diprogram untuk pendidikan maka merupakan

media pembelajaran.*?

Media adalah suatu alat atau benda yang dapat
mengirim, menyampaikan, dan memberi pesan dari pengirim
pesan kepada penerima pesan agar dapat dipahami dengan
mudah pesan-pesan yang disampaikan oleh pengirim pesan
kepada penerima pesan dan tidak terjadi salah paham dalam
menyampaikan dan menerima pesan. Beberapa pengertian
media:

1. Media adalah alat untuk mengirim pesan
2. Media adalah alat penghubung pesan

12 Wina Sanjaya. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan
(Jakarta: Kencana, 2012), 163.
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3. Media adalah alat untuk mengantarkan pesan dari
pengirim pesan kepada penerima pesan

4. Media adalah sarana untuk menyampaikan pesan
kepada seseorang atau sekelompok orang

5. Media adalah segala sesuatu yang dapat
mengantarkan, mengirim dan menghubungkan
pesan dari pengirim pesan kepada penerima
pesan.’®

Media tidak diharuskan dari alat atau benda tetapi manusia
juga merupakan media yang dapat mengantarkan pesan dari orang ke
orang lainnya. Manusia merupakan media yang dapat menggerakan

media-media lainnya."

Menurut terminologinya, kata media berasal dari
bahasa latin “medium” yang artinya perantara, sedangkan
dalam bahasa arab media berasal dari kata “wasaaila” artinta
pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Media
pembelajaran juga dapat didefinisikan sebagai berikut:

1. Geriach dan Ely (1971) mengemukakan bahwa
media belajar merupakan alat-alat grafis, fotografis
atau elektronis untuk menangkap, memproses dan
menyusun kembali informasi visual dan verbal.

2. Heinich, dkk. (1985) mengemukakan bahwa media
pembelajaran merupakan pembawa pesan-pesan
atau informasi yang bertujuan pembelajaran atau
mengundang maksud-maksud pembelajaran;

3. Martin dan Briggs (1986) mengemukakan bahwa
media pembelajaran mencakup semua sumber
yang diperlukan untuk melakukan komunikasi
dengan pembelajar. Hal ini bisa berupa perangkat
keras dan perangkat lunak yang digunakan pada
perangkat keras; dan

4. H. Malik (1994) mengemukakan bahwa media
belajar adalah segala sesuatu yangdapat digunakan

'3 Fahmi, Permasalahan Anak Usia Dini (Serang: Untirta Press, 2015), 83-84.
' Fahmi, Permasalahan Anak Usia Dini (Serang: Untirta Press, 2015), 84.
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untuk menyalurkan pesan (bahan pembelajaran),
sehingga dapat merangsang perhatian, minat,
pikiran dan perasaan pembelajarandalam kegiatan
belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran
tertentu.’

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
media belajar adalah alat, sumber, atau bahan pembelajaran dapat
berupa alat, benda, maupun manusia itu sendiri. Berfungsi dalam
mengajar untuk menyalurkan pesan-pesan dalam mencapai tujuan

suatu pembelajaran.

2. Google Classroom
a. Pengertian Google Classroom

Google classroom adalah platform pembelajaran
campuran yang dikembangkan oleh google untuk sekolah atau
pendidikan lainnya yang bertujuan untuk menyederhanakan
pembuatan, pendistribusian, dan penetapan tugas dengan cara

tanpa kertas.'®
Menurut Abdul Barir Hakim, Google Classroom
adalah layanan berbasis internet yang disediakan oleh
Google sebagai sebuah sistem e-learning. Service ini
didesain untuk membantu pengajar membuat dan
membagikan tugas kepada pelajar secara paperless.

Pengguna service ini harus harus mempunyai akun di
Google. Selain itu Google Classroom hanya bisa

'3 Rudi Susilana dan Cepi Riyana, Media Pembelajaran (Bandung: CV Wacana Prima), 9-
10.

18 Muhammad Imaduddin, Membuat kelas Online Berbasis Android dengan Google
Classroom (Yogyakarta: Penerbit Gurudhawaca, 2018), 4.
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digunakan oleh sekolah yang mempunyai Google Apps
for Education.'’

Google Classroom merupakan sebuah aplikasi yang
memungkinkan terciptanya ruang kelas di dunia maya. Selain itu
google classroom bisa menjadi sarana distribusi tugas, submit
tugas, bahkan menilai tugas-tugas yang dikumpulkan. Aplikasi
Google Classrom dapat digunakan oleh siapa saja yang tergabung
dengan kelas tersebut. Kelas tersebut adalah kelas yang didesain
oleh guru sesuai dengan kelas sesungguhnya atau kelas nyata

disekolah.'®

Dengan demikian Google Classroom merupakan suatu
aplikasi yang disediakan oleh Google for Education untuk
menciptakan ruang kelas dalam dunia maya. Aplikasi ini dapat
membantu memudahkan guru dan siswa dalam melaksanakan

proses belajar dengan lebih mendalam.

Pemanfaatan Google Classroom dapat melalui komputer
dan telepon genggam. Guru dan siswa dapat mengunjungi situs
https://classroom.google.com atau mengunduh aplikasi melalui

playstore diandroid atau app store di iOS dengan kata kunci

17 Abdul Barir Hakim, Efektifitas Penggunaan E-Learning Moodle, Google
Classroom, dan Edmodo, Jurnal I-Statement, VVol. 02 No.1, 2016, 2.

'8 Nirfayanti dan Nurbaeti, Pengaruh Media Pembelajaran Google Classroom
dalam Pembelajaran Analisis Real Terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa, Vol. 2 No.1,

2019, 51.


https://classroom.google.com/
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Google Classroom. Penggunaan LMS tersebut tanpa dipungut
biaya, sehingga pemanfaatannya dengan dilakukan sesuai

kebutuhan.®®

b. Fungsi Google Classroom

Google classroom merupakan sebuah produk salah satu dari
Google for Education yang sangat spesial, karena memiliki banyak
layanan didalamnya seperti memberi tugas atau informasi,
membuat tugas, mengumpulkan tugas, dan melihat siapa saja yang
sudah mengumpulkan tugas.

Google Classroom terhubung dengan semua layanan Google
for Education yang lainnya, sehingga pendidik dapat
memanfaatkan Google Mail, Google Drive, Google Calendar,
Google Docs, Google Sheets, Google Slide, dan Google Sites
dalam proses pembelajarannya. Sehingga saat guru menggunakan
Google classroom, guru dapat memanfaatkan Google Calendar
untuk mengingatkan peserta didik tentang jadwal atau tugas yang
diberikan. Sedangkan penggunaan Google Drive sebagai tempat
untuk menyimpan keperluan pembelajaran seperti Power Point,

file yang perlu digunakan dalam pembelajaran maupun yang

1% Ketut Sudarsana dkk, Covid Perspektif Pendidikan (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2020),

7.
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lainnya. Dengan demikian, Google Classroom dapat membantu
memudahkan guru dan siswa dalam melaksanakan kegiatan belajar
mengajar dengan baik. Hal ini disebabkan karena siswa maupun
guru dapat membuat tugas, menyerahkan tugas, dan berdiskusi
tentang pelajaran dimanapun tanpa terikat batas waktu atau jam
pelajaran. hal tersebut membuat proses pembelajaran lebih
menarik dan efisien dalam hal pengelolaan waktu, dan tidak ada
alasan lagi siswa lupa tentang tugas yang sudah diberikan oleh
guru.”
c. Langkah-langkah mengakses Google Classroom
¢ Akses melalui URL
Mengakses Google Classroom dapat menggunakan komputer
PC, laptop, atau handphone melalui URL yang dibuka
menggunakan Web Browser.
Web Browser merupakan aplikasi yang berfungsi untuk
menyajikan informasi yang berasal dari internet. Disarankan
menggunakan web browser Google yaitu Google Chrome.

Langkahnya sebagai berikut.

% Diemas Bagas Panca Pradana dan Rina Harimurti, Pengaruh Penerapan Tools
Google Classroom Pada Model Pembelajaran Project Based Learning Terhadap Hasil
Belajar Siswa, Jurnal IT-Edu Universitas Negeri Surabaya, Vol. 02 No.01, 2017, 60.
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1. Buka Google Chrome.
2. Masukan URL classroom.google.com.
3. Login menggunakan akun Google.
¢ Download Google Classroom ke perangkat android
Google Classroom dapat juga diakses melalui perangkat
android, yaitu dengan langkah mudah berikut ini:
1. Buka aplikasi Google Play Store.
2. Cari aplikasi Google Classroom.

3. Instal aplikasi Google Classroom.

% Google Classroom
- Google LLC

39% 2] (39 50M+

129K reviews 14 M8 Rated for 3+ © Downloa

Gambar 2.1 Google Classroom di Android

e Download Google Classroom ke perangkat iOS
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Google juga menyediakan aplikasi Google Classroom pada
perangkat iOS. Dengan cara menginstal aplikasi melalui App
Store.”

1. Buka App Store.

2. Cari aplikasi Google Classroom.

3. Instal aplikasi Google Classrom.

d. Kelebihan dan Kekurangan Google Classroom
1. Kelebihan Google Classroom

Menurut Janzen M dan Mary yang dikutip dalam Shampa

Iftakhar menyatakan kelebihan dari Google Classroom antara

lain yaitu:

a) Mudah digunakan: sangat mudah digunakan. Desain
Google Classroom sengaja menyederhanakan antarmuka
intruksional dan opsiyang digunakan untuk tugas
pengiriman  dan  pelacakan;  komunikasi  dengan
keseluruhan kursus atau individu juga disederhanakan
melalui pemberitahuan, pengumuman, dan email.

b) Menghemat waktu: Ruang kelas Google dirancang
menghemat  waktu. Ini mengintegrasikan  dan

mengotomatisasi penggunaan aplikasi Google lainnya,

2! Fauziyah dan Minik Rinayanti, Cara Praktis Menggunakan Google Classroom
(Yogyakarta: Deepublish, 2020), 6-8.



termasuk dokumen, slide, dan speadsheet, proses
pemberian distribusi  dokumen, penilaian, penilaian
formatif, dan umpan balik disederhanakan dan
disederhanakan.

c) Berbasis cloud: Google Classroom menghadirkan
teknologi yang lebih profesional dan otentik untuk
digunakan dalam lingkungan belajar karena aplikai Google
mewakili sebagian alat komunikasi perusahaan berbasis
claud yang digunakan diseluruh angkatan kerja profesional.

d) Fleksibel: Aplikasi ini mudah diakses dan dapat digunakan
oleh instruktur dan peserta didik di lingkungan belajar tatap
muka dan lingkungan online sepenuhnya. Hal ini
memungkinkan para pendidik untuk mengekplorasi dan
memengaruhi metode pembelajaran yang dibalik lebih
mudah serta mengotomatisasi dan mengatur distribusi dan
pengumpulan tugas dan komunikasi dalam beberapa mileus
intruksional.

e) Gratis: Google Classroom sendiri sudah digunakan oleh
siapapun untuk membuka kelas di Google Classroom
asalkan memiliki akun gmail dan bersifat gratis. Selain itu

dapat mengakses semua aplikasi lainnya, seperti Drive,
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Documents, Spreadsheets, Slides, dll. Cukup dengan
mendaftar ke akun Google.

f) Ramah seluler: Google Classroom dirancang agar
responsif. Mudah digunakan pada perangkat mobile
manapun. Akses mobile kemateri pembelajaran yang
menarik dan mudah untuk berinteraksi sangat penting
dalam lingkungan belajar terhubung web saat ini.?

e. Kekurangan Google Classroom

a) Google Classroom yang berbasis web mengharuskan
siswa dan guru untuk terkoneksi dengan internet.

b) Pembelajaran berupa individual sehingga mengurangi
pembelajaran sosial peserta didik.

c) Apabila peserta didik tidak kritis dan terjadi kesalahan
materi akan berdampak pada pengetahuannya.

d) Membutuhkan spesifikasi hardware, software dan

jaringan internet yang tinggi.*

22 Shampa Iftakhar, "Google Classroom: What Works And How? ”Journal of
Education and Social Sciences, Vol. 3, 2016, 13.

23 https://arkatkj.wordpress.com/2014/11/29/pengertian-keuntungan-dan-
kelemahan-kelas-maya-virtual-class/
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